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ABSTRACT

Background: Pruritus vulvae is an itching sensation in the vulva area.
The causes of pruritus vulvae include infection, irritants, allergies, and
poor hygiene practices. As many as 30% of female students complain
of itching in the vulvae area during menstruation, mostly in grade VIII.
The school has not yet made any direct efforts to address the incidence
of pruritus vulvae during menstruation. Research Objective: To
determine the relationship between personal hygiene behavior during
menstruation and the incidence of pruritus vulvae in grade VIII female
students at MTS Muslimin Tanjung Wangi, West Bandung Regency in
2025. Research Method: This study used a descriptive observational
study with a cross-sectional design. A total sampling technique was
used for 41 female students. The research instrument used a
questionnaire taken from a previous study. Research Results: The
majority of respondents fell into the category of poor personal hygiene
behavior, experiencing pruritus vulvae. The chi-square test results
obtained p = 0.001. Conclusion: There is a significant relationship
between personal hygiene during menstruation and the incidence of
pruritus vulvae in eighth grade female students at MTS Muslimin
Tanjung Wangi, West Bandung Regency in 2025.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Pruritus vulvae adalah rasa gatal pada area vulva.
Faktor penyebab pruritus vulvae yaitu infeksi,iritan,alergi dan
perilaku hygiene yang buruk. Sebanyak 30% siswi mengeluhkan
mengalami gatal di area vulvae saat menstruasi,kebanyakan pada
siswi kelas VIII. Dari pihak sekolah belum ada upaya secara
langsung yang diberikan untuk mengatasi kejadian pruritus vulvae
saat menstruasi. Tujuan Penelitian: Mengetahui Hubungan perilaku
personal hygiene saat menstruasi dengan kejadian Pruritus Vulvae
pada siswi kelas VIII di MTS Muslimin Tanjung Wangi Kabupaten
Bandung Barat Tahun 2025. Metode Penelitian: Jenis penelian
menggunakan Observasional deskriptif dengan desain penelitian
Crossestional. Menggunakan teknik total sampling sebanyak 41
siswi. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang diambil
dari penelitian sebelumnya. Hasil Penelitian: Didapatkan sebagian
besar responden masuk dalam kategori perilaku personal hygiene
yang kurang baik dengan mengalami pruritus vulvae (65,2%).
Analisa hasil uji chi square yang didapatkan p = 0,001. Kesimpulan:
Terdapat hubungan yang signifikan antara Hubungan personal
Hygiene saat Menstruasi dengan kejadian Pruritus Vulvae pada
siswi kelas VIII di MTS Muslimin Tanjung Wangi Kabupaten
Bandung Barat Tahun 2025..

PENDAHULUAN

Remaja didefinisikan sebagai individu yang berusia antara 10 hingga 24 tahun dan
belum terikat dalam pernikahan (BKKBN,2022).Selama masa remaja perempuan
mengalami perubahan fisiologis,salah satunya yaitu mengalami menstruasi. Menstruasi
menandakan bahwa organ reproduksi telah berfungsi (Fidora et al.,2021). Pruritus
vulvae merupakan kondisi yang ditandai dengan rasa gatal atau iritasi pada organ
genital eksternal perempuan (Kemenkes,2023). Demografi kesehatan di Indonesia
menunjukkan bahwa salah satu permasalahan yang signifikan di kalangan remaja adalah
isu kesehatan reproduksi (BKKBN, 2012). Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat
Statistik (BPS, 2020), sekitar 23,1% remaja putri dan 17,1% remaja putri di Indonesia
belum memiliki perilaku dan pengetahuan yang memadai mengenai kesehatan
reproduksi.

Kebersihan alat reproduksi harus dijaga dengan baik, karena pada area genitalia
kuman dan bakteri sangat mudah masuk, yang dapat menyebabkan infeksi pada saluran
reproduksi (ISR). Menurut data WHO, bahwa tingkat prevalensi infeksi saluran
reproduksi (ISR) di kalangan remaja di seluruh dunia mencapai 35-42%. ISR merupakan
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infeksi yang ditularkan melalui hubungan seksual dan dapat disebabkan oleh bakteri,
virus, jamur, dan parasit.

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan (Pandenlaki, 2020), di Indonesia
menunjukkan bahwa sebanyak 5,2 juta remaja putri sering mengalami keluhan setelah
menstruasi akibat tidak menjaga kebersihan, yaitu pruritus vulvae yang ditandai dengan
adanya sensasi gatal pada alat kelamin wanita. Menurut data statistik di Indonesia, dari
69,4 juta jiwa remaja yang ada, terdapat sebanyak 63 juta remaja yang berperilaku sangat
buruk dalam hal kebersihan. Selain itu, berdasarkan Badan Statistik Kabupaten Bandung
Barat (2021), jumlah kelompok remaja usia 15-19 tahun yang mendapatkan penyuluhan
tentang kesehatan reproduksi hanya sebesar 177 remaja.

Di MTS Muslimin Tanjung Wangi ini mempunyai 6 ruangan kelas dengan jumlah
keseluruhan siswi berjumlah 104 siswi. Hampir seluruh siswi sudah mengalami
menstruasi, hanya Sebagian yaitu 12 orang yang belum mendapatkan menstruasi.
Sebanyak 30% siswi mengeluhkan mengalami gatal di area vulva saat menstruasi dan
kebanyakan yang mengalami gatal saat menstruasi berada di kelas VIII. Hasil
wawancara kepada 10 orang siswi kelas VIII di MTS Muslimin Tanjung Wangi,di
dapatkan bahwa 7 dari 10 siswi mengalami gatal di area vulvae dan perilaku personal
hygiene yang kurang baik. Siswi mengatakan mengalmi gatal- gatal pada malam hari
ketika akan tidur,mengeluhkan lecet dan kemerahan di sekitaran area vulvae.

Ada beberapa faktor penyebab pruritus vulvae diantaranya meliputi
infeksi,iritan,alergi dan perilaku hygiene yang kurang baik dapat mengakibatkan
timbulnya jamur dan bakteri tumbuh subur ( Sriyulyani et al,2023). Dari pihak sekolah
belum ada upaya secara langsung yang diberikan untuk mengatasi kejadian pruritus
vulvae saat menstruasi. Upaya yang telah siswi dilakukan yaitu menganti pembalut
sebanyak 3-4 kali sehari dan menggaruk ketika mengalami gatal di area vulvae.
Namun,upaya tersebut belum maksimal untuk dapat mencegah terjadinya pruritus
vulvae saat menstruasi. Kebersihan diri pada saat menstruasi merupakan hal yang harus
diperhatikan oleh remaja putri. Dampak dari tindakan buruk dalam menjaga kebersihan
organ reproduksi selama menstruasi dapat mengakibatkan berbagai masalah kesehatan,
seperti keputihan dan gatal-gatal yang disebabkan oleh infeksi jamur (Ramly et al., 2020).
Menjaga Kesehatan organ reproduksi wanita sejak dini salah satu langkah penting dalam
mencegah masalah penyakit reproduksi ketika menstruasi (Mu’'minum et al.,2021).

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Srisulyani & Anggraini,2023) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa 30% dari tindakan kurang hygiene ini dipicu oleh
area yang tidak sehat dan buruk. Sementara itu,70% lainnya di sebabkan oleh
penggunaan pembalut yang kurang sesuai saat menstruasi serta kurangnya tindakan
hygiene selama periode menstruasi tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mu'minun et al. (2021) menyebutkan bahwa kebanyakan remaja putriyaitu 55,7%
memiliki perilaku personal hygiene yang baik, 50% mengalami gejala pruritus vulvae
dengan tingkat keparahan yang sedang
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Berdasarkan fenomena yang ada,masih minim perilaku siswi dalam personal
hygiene saat menstruasi dan belum ada yang mengkaji tentang perilaku personal
hygiene saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulvae di MTS Muslimin Tanjung
Wangi. Oleh karena itu,tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan perilaku
personal hygiene saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulvae.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitan kuantitatif menggunakan pendekatan dengan
desain penelitian Crossectional. Penelitian yang digunakan ini termasuk jenis penelitian
observasional deskriptif,yang bertujuan mengetahui hubungan perilaku personal
hygiene saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulvae pada siswi.

Pengambilan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan cara total sampling.
Populasi pada penelitian ini adalah semua siswi kelas VIII,sebanyak 41 siswi. Dalam
penentuan sampel menggunakan kriteria pemilihan sampel,yang terbagi menjadi 2
kriteria yaitu kriteria inklusi; siswi kelas VIII di MTS Muslimin Tanjung Wangi dan siswi
yang sudah menstruasi Kriteria ekslusi; siswi kelas VIII yang tidak hadir saat sedang
penelitian,siswi yang belum mengalami menstruasi dan siswi yang memiliki penyakit
kronis yang mempengaruhi kejadian pruritus vulva,seperti diabetes atau penyakit kulit.
Instrumen pada penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner yang diambil dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sulaikha (2018). Kuesioner ini dilakukan di
SMP Pondok Pesantren Darul Muttagin Jombang yang sudah mengalami menstruasi
dengan hasil Uji Validitas dinyatakan valid karena r tabel < r hitung dengan nilai
significan r tabel 0,05 (5%). Kemudian,Uji Reliabilitas menggunakan teknik korelasi
product moment pearson. Hasil Uji Reliabilitas dikatakan reliabel jika nilai Alpha
Cronbach > 0,6 atau mendekati 1. Pada kuesioner perilaku personal hygiene saat
menstruasi terdapat 16 pertanyaan berupa kebersihan genetalia,menggunakan air bersih
saat mencuci vagina,penggunaan pembalut saat menstruasi dan kebersihan pakaian
dalam dengan pertanyaan positif 2,3,5,7,9,11,13,14 dan pertanyaan negatif pada nomor
1,4,6,8,10,12,15,16. Kuesioner ini menggunakan Skala Likert yaitu, Selalu (SL): skor 4,
Sering (SR): skor 3,Kadang-kadang (KD): skor 2, Tidak pernah (TP): skor 1 pada
pertanyaan positif dan pada pertanyaan negatif diberi skala dengan Tidak pernah (TP):
skor 4, Kadang-kadang (KD): skor 3,Sering (SR): skor 2, dan Selalu (SL): skor 1.
Sedangkan kuesioner kejadian pruritus vulvae terdiri dari 8 pertanyaan dan
menggunakan Skla Guttman dengan skor pertanyaan jika responden menjawab benar
maka diberi skor 1 dan jika responden menjawab salah maka diberi skor 0.

Analisis data dilakukan secara 2 tahap yaitu Analisis Univariat yang menganalisis
dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian bertujuan memahami karakteristik
dan distribusi data dari satu variabel tersebut. Analisi Bivariat yang bertujuan mencari
hubungan antara variabel bebas (perilaku personal hygiene saat menstruasi) dan variabel
terikat (kejadian pruritus vulva), Analisis bivariat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu uji chi-square salah satu uji komparatif non parametris yang dilakukan pada dua
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variabel. Dengan derajat kepercayaan 90% (a=0,05),Bila p value <0,05 menunjukkan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel
dependen. Syarat uji Chi-Square adalah frekuensi responden atau sampel yang
digunakan besar,pada penelitian ini menggunakan tabel kontingensi bentuknya 2X2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan serentak secara bersamaan pada 41 responden siswi kelas
VIII di MTS Muslimin Tanjung Wangi Kabupaten Bandung Barat Tahun 2025.

Tabel 1. Gambaran perilaku personal hygiene saat menstruasi pada siswi kelas VIII
di MTS Muslimin Tanjung Wangi Kabupaten Bandung Barat Tahun 2025

Perilaku Personal Hygiene  Frekuensi (n) Persentase (%)
Perilaku Baik 17 41,5
Perilaku Kurang Baik 24 58,5
Total 41 100,0

Hasil analisis pada tabel 1 menunjukan bahwa sebagian ~ besar siswi kelas
VIII di MTS Muslimin Tanjung Wangi tahun 2025 masuk ke dalam kategori perilaku
kurang baik (58,5%).

Tabel 2. Gambaran Kejadian Pruritus Vulvae pada siswi kelas VIII di MTS
Muslimin Tanjung Wangi Tahun 2025

Kejadian Pruritus vulvae Frekuensi (n) Persentase
(%) Mengalami Pruritus Vulvae 27 65,9
Tidak Mengalami Pruritus Vulvae 14 34,1
Total 41 100,0

Hasil analisis dari tabel 2 di atas di dapatkan hasil bahwa sebagian besar siswi
kelas VIII di MTS Muslimin Tanjung Wangi tahun 2025 mengalami pruritus vulvae (
65,9% ).
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Tabel 3. Hubungan Perilaku Personal Hygiene saat Menstruasi dengan Kejadian
Pruritus Vulvae pada siswi kelas VIII di MTS Muslimin Tanjung Wangi Kabupaten
Bandung Barat Tahun 2025

Kejadian Pruritus Vulvae p-value
Perilaku
Personal
Hygiene Mengalami Tidak Mengalami  Total
Pruritus Vulvae PruritusVulvae
n Jo n % n %
Baik 12 70,6 5 294 17 100,
0,001
Kurang baik 15 65,2 9 37,5 24 100,0
Total 27 65,9 14 341 41 100,0

Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukan bahwa sebagian besar responden
memiliki perilaku personal hygiene yang kurang baik dengan mengalami pruritus
vulvae (65,2%). Setelah dilakukan analisis bivariat dengan uji Chi Square diketahui p-
value 0,001 dimana p < a = 0,05 yang artinya terdapat hubungan antara perilaku personal
hygiene saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulvae.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar siswi kelas VIII di MTS
Muslimin Tanjung Wangi tahun 2025 masuk ke dalam kategori perilaku kurang baik
(58,5%), sebagian besar responden yang mengalami pruritus vulvae (65,9%) dan sebagian
besar responden yang kurang baik dengan mengalami pruritus vulvae (65,2%).
Penelitian ini membuktikan bahwa perilaku kurang baik dari personal hygiene menjadi
faktor dari pruritus vulvae saat menstrusi.

Personal hygiene saat menstruasi termasuk dalam hal penting untuk menentukan
kesehatan organ reproduksi pada remaja putri agar terhindar dari infeksi. Kebiasaan
menjaga kebersihan terutama bagaian reproduksi merupakan awal dari usaha menjaga
kesehatan dimana pada saat menstruasi,pembuluh darah dalam rahim terbuka sehingga
sangat mudah terkena infeksi (Widayanti.,et al,2023). Pruritus vulvae adalah kata latin
yang berarti gatal pada alat kelamin luar wanita yang menyebabkan rasa ingin
menggaruk (Malhotra et al.,2019). Pruritus vulave pada remaja putri sering kali
disebabkan oleh perilaku personal hygiene yang kurang baik,terutama saat menstruasi
seperti tidak menganti pembalut,pemakaian bahan celana dalam dan tidak
mengeringkan area vulva yang benar. Kebersihan area genitalia yang kurang terjaga
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dapat menyebabkan kelembapan,menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan bakteri dan jamur,yang dapat menyebabkan rasa gatal dan infeksi pada
area vulva.

Pruritus vulvae pada remaja jika tidak ditanganin dapat menyebabkan infeksi
seperti kandidiasis,vaginosis bakteri dan trikomoniasis. Selain itu,dapat menyebakan
masalah psikologis seperti cemas dan sulit tidur serta dapat mempengaruhi kualitas
hidup dan aktivitas sehari - hari (Sriyulyani et al.,2023). Personal hygiene saat menstruasi
adalah salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan dan kebersihan saat menstruasi
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikis suatu individu (
Rosyida,2019).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya pruritus vulvae dapat
dilakukan dengan menghentikan kebiasaan yang kurang baik seperti memakai pakaian
dalam yang sempit,menghindari pemakaian sabun atau larutan yang mengandung
pengharum untuk mencuci vaginaserta tidak menggunakan pembalut yang
mengandung gel karena dapat menyebakan timbulnya rasa gatal (Melinda et al.,2024)
Dari penelitian Pandelaki et al., 2020, dengan hasil penelitian menunjukan bahwa dari 148
responden yang diteliti, sebagian besar responden mayoritas memiliki personal hygiene
baik 98 (66,2%) dan sebanyak 16 (10,8 %) responden memiliki perilaku personal hygiene
kurang baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
dalam penelitian ini memiliki perilaku personal hygiene yang kurang.

Penelitian Dwanisya et al.,(2023) bahwa dalam penelitian ini terdapat 58,9%
responden mengalami pruritus vulvae yang di kategorikan sedang. Semakin tinggi
pengetahuan, maka semakin rendah kejadian pruritus vulvae.

Dalam penelitian oleh Pryor et al., (2020), juga ditemukan bahwa perilaku
personal hygiene yang baik, seperti sering mencuci daerah genital dengan air bersih,
mengganti pembalut secara rutin setiap 4-6 jam, dan memilih pembalut yang berbahan
alami, dapat mencegah terjadinya iritasi atau infeksi yang berkaitan dengan kejadian
pruritus vulvae. Penelitian ini menekankan pentingnya edukasi mengenai kebersihan
selama menstruasi sebagai salah satu langkah pencegahan terhadap kondisi pruritus
vulvae.

Penelitian ini sejalan Laily et al.,(2022), bahwa analisa hubungan perilaku personal
hygiene dengan kejadian pruritus vulvae di MTS Negeri 1 Madiun di dapatkan p-value
(0,000) < a(0,05) yang berarti H1 diterima dan HO ditolak yang artinya terdapat
hubungan antara perilaku personal hygiene saat menstruasi dengan kejadian pruritus
vulvae.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas,maka didapatkan beberapa disimpulkan
sebagai berikut :
1. Sebagian besar siswi mengalami pruritus vulvae saat menstruasi.
2. Sebagian besar siswi memiliki perilaku personal hygiene yang kurang baik.
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3. Terdapat hubungan antara perilaku personal hygiene saat menstruasi dengan
kejadian pruritus vulvae pada siswi kelas VIII di MTS Muslimin Tanjung Wangi
Kabupaten Bandung Barat Tahun 2025.
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